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ABSTRAK 

Fitri Yeni S.,2015  : Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 

Halang Rintang di PAUD Ma‟arif, Kecamatan Padang panjang barat 

Kota Padang panjang 

 Penelitian ini dilatar belakangi karena  masih rendahnya kemampuan motorik kasar 

anak di PAUD Maarif ,kecamatan Padang panjang barat kota Padang panjang. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah menggambarkan peningkatan motorik kasar anak dalam gerakan berlari 

sambil melompat, gerakan merayap terkoordinasi dan gerakan membungkukkan badan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan subjek dalam penelitian ini 

peserta didik Paud Maarif sebanyak dua belas orang.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 

dan jumlah pertemuan tiga kali setiap siklusnya. Teknik pengumpulan data adalah observasi 

dan alat pengumpul data adalah lembaran observasi. Data dianalisis dengan teknik persentase 

. 

 Hasil penelitian menggambarkan bahwa kemampuan motorik kasar anak dalam 

berlari sambil melompat, merayap terkoordinasi dan membungkukkan badan meningkat 

dengan baik pada ketegori mampu melalui peermainan halang rintang . Saran dari penelitian 

ini adalah diharapkan bagi orang tua dan guru hendaknya memberikan kesempatan dan 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan motorik kasarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses 

belajar dan mengajar agar perserta didik aktif dalam mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri ,kepribadian, kecerdasan,berakhalak mulia,serta keterampilan  

yang di perlukan untuk dirinya, masyarakat,bangsa dan negara. 

Proses pendidikan baik melalui lembaga formal maupun nonformal. Agar 

hasil yang dicapai lebih optimal sebaiknya dilakukan pembinaan menyeluruh 

yang meliputi aspek perkembangan fisik motorik, intelegensi, emosi, bahasa, 

sosial, kepribadian, moral, serta pengembangan kesadaran agama yang harus 

dimulai sejak dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangatlah penting. Keberhasilan anak 

usia dini merupakan landasan bagi keberhasilan pendidik dijenjang berikutnya. 

Usia dini merupakan usia emas bagi seorang anak. Artinya bila seseorang pada 

masa itu mendapat pendidikan yang tepat, maka ia memperoleh kesiapan belajar 

yang baik. 

Dalam standar Pendidikan Anak Usia Dini, Kurikulum TK mengacu 

kepada peraturan mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia ( Permen No 58 

tahun 2009 ), diatur dalam (Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 

2009:17). Bidang Pengembangan dalam program pembelajaran di TK  bidang 

pembentukan perilaku yang mencakup: aspek pengembangan nilai moral dan 

agama, aspek pengembangan sosial-emosional dan aspek pengembangan 

kemandirian.

1 
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Sedangkan bidang pengembangan kemampuan dasar mencakup: berbahasa, 

kognitif, fisik serta seni.  

Pada usia dini anak mempunyai potensi yang perlu di kembangkan 

termasuk  motoriknya,anak-anak sebaiknya di berikan berbagai kegiatan kreatif 

untuk mengembangkan motorik kasar dan motorik kasar anak secara seimbang. 

Karena dimasa anak usia dinilah anak-anak yang ideal untuk mempelajari 

keterampilan tertentu.Anakmemiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar 

menguasai  keterampilan ketimbang yang di miliki oleh orang dewasa. 

Sujiono (2005) menyatakan bahwa perkembangan fisik motorik 

merupakan salah satu aspek pengembangan potensi anak. Pentingnya 

pengembangan fisik motorik bagi anak usia dini agar anak memiliki fisik yang 

kuat untuk beraktivitas sehari-hari, agar mereka siap menghadapi hari depan yang 

lebih baik. Adapun perkembangan aspek motorik anak pada usia 4-5 tahun dapat 

digambarkan sebagai berikut, “Anak sudah mulai melatih gerak kasar tubuhnya 

dengan cara melompat, berlari, mengayun,dan melempar. Pada usia ini anak 

memiliki kemampuan berlari yang baik. Dengan demikian akan melatih otot anak 

untuk lebih berkontraksi secara maksimal yang berimplikasi pada kelincahan dan 

ketangkasan anak. Selain itu fisik anak akan kuat dengan menguatnya sistem 

imunitas dalam tubuh dari mekanisme gerak yang terkontrol”. 

Menurut Sudjiono, (2010:1.13) mengemukakan bahwa gerakan motorik 

kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. Gerakan ini 

mengandalkan kematangan dalam koordinasi. Berbagai gerakan motorik kasar 

yang dicapai anak tentu sangat berguna bagi kehidupan anak.Hal ini akan 

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 
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pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil.Anak yang memiliki 

kemampuan motorik kasar yang baik biasanya lebih mandiri dan percaya diri . 

Anak semakin yakin dalam mengerjakan segala sesuatu karena sadar akan 

kemampuan fisiknya. Anak-anak yang baik perkembangan motoriknya biasanya 

mempunyai keterampilan sosial positif . Mereka akan senang bermain bersama 

teman-temannya karena dapat mengimbangi gerak teman sebaya, seperti   

berlompat-lompatan dan berkejar-kejaran. Keterampilan motorik ini tidak 

diperoleh anak begitu saja, melainkan perlu adanya ransangan dan simulasi dan 

latihan-latihan serta lingkungan yang mendukung perkembangan motorik tersebut 

Menurut Corbin (1980)dalam Husein (2002) anak umur 4-5 tahun 

memiliki kemampuan meniru yang tinggi, dalam hubungannya dengan motorik 

pada usia 4-5 tahun anak memiliki kemampuan melompat yang terkoordinasi, 

kemampuan melompat secara terkoordinasi dan berlari yang baik. 

 Menurut pengamatan penulis yang di temui dilapangan, guru kesulitan 

dalam meningkatkan motorik kasar anak. Berdasarkan pengamatan peneliti 

terhadap anak sewaktu mengajar pada semester ganjil (november-desember 2015) 

tentang pengembangan motorik kasar anak yang ada pada lembaga PAUD Ma‟arif 

Balai-balai Kota Padang Panjang, kemampuan motorik kasar anak belum 

berkembang secara optimal, yang terlihat dari anak belum mampu dalam 

menyeimbangkan tubuh, sering jatuh ketika berlari, belum mampu melakukan 

gerakan melompat secara terkoordinasi. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada kelompok B di Paud Ma‟arif  

ditemukan fakta bahwa ada beberapa faktor diantaranya anak yang cenderung 

malas bergerak  dan sering ada anak yang jatuh ketika bermain diluar,ketika 
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mengambil bola dibawah meja anak sering terbentur kepalanya. Ini menandakan 

masih rendah kemampuan motorik anak dan belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Gurukurangvariatif dalam memilih metode pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, guruhanya menggunakan 

metode yang masih monoton, media pembelajaran yang disediakan guru dalam 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak kurang menarik. Seharusnya anak 

usia 4—5  tahun ini sudah mampu berlari sambil melompat, merayap 

terkoordinasi dan membungkukkan badan. 

Pada tabel 1 di bawah ini dapat dilihat data awal kemampuan motorik kasar anak 

terhadap 12 orang anak di kelas B.Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 

Semester II Tahun Ajaran 2014/2015 di PAUD Ma‟arif kelurahan Balai-Balai 

Kota Padang Panjang. 

 

Tabel 1Data Kemampuan Motorik Kasar anak di PAUD 

Ma’arifKecamatanPadang Panjang Barat Kota Padang Panjang Tahun 

Ajaran2014/2015 

 

NO Aspek yang diamati 

Kompetensi 

M KM TM 

f % f % f % 

1 Kemampuan berlari sambil 

melompat 
3 25 4 33.3 5 41.6 

2 Kemampuan anak dalam 

merayap 
2 16.6 4 33.3 6 50 

3 Kemampuan anak dalam 

membungkukkan badan 
2 16.6 4 33.3 6 50 

 Jumlah   
58.2 

 
99.9 

 
141.6 

Rata-rata  
19.4 

 
33.3 

 
47.2 

Sumber PAUD Ma‟arif 

Keterangan : 

  M  =  Mampu 

  KM =  Kurang Mampu 

  TM =  Tidak Mampu 
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 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan motorik kasar 

anak masih rendah dalam melakukan aktivitas-aktivitas fisik atau motorik kasar. 

Untuk taraf  mampu 19,4%, kurang mampu 33,3% dan tidak mampu 47,2%. 

 Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti mencoba mencari jalan 

keluar untuk mengatasi masalah ini. Peneliti merancang suatu permainan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak yang didukung 

oleh penggunaan alat permainan yang menarik yaitu permainan “halang rintang‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan motorik kasar 

anak usia dini di PAUD Ma‟arif dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Perkembangan motorik kasar anak yang kurang maksimal. 

2. Kekurangan gizi, sehingga anak tidak mempunyai semangat untuk bergerak. 

3. Kondisi tubuh yang tidak kondusif membuat anak untuk melakukan aktifitas 

bergerak. 

4. Kondisi psikologis anak yang cenderung labil, seperti: rasa malu, takut, cemas, 

tidak percaya diri dalam melakukan kegiatan gerakan yang menantang. 

5. Kurangnya latihan yang diberikan orang tua dirumah dalam pengembangan 

motorik kasar anak. 

6. Kurangnya  metode yang digunakan guru dalam pengembangan kemampuan 

motorik anak. 

7. Keterbatasan alat permainan edukatif disekolah membuat anak cepat bosan. 

8. Anak belum mampu berlari sambil membawa beban. 

9. Anak belum mampu berlari tanpa jatuh. 
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C. Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak, 

maka dalam penelitian ini dibatasi pada metode dan media yang digunakan oleh 

guru. Dalam hal ini peneliti akan menggambarkan “peningkatan motorik kasar 

anak melalui permainan „halang rintang’ di PAUD Ma‟arif kelurahan Balai-balai 

kecamatan Padang Panjang Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi malah pada penelitian ini, 

maka dapat dirumuskan : ”Apakah melalui Permainan  „Halang Rintang‟ dapat 

meningkatkan kempauan motorik kasar anak di PAUD Ma‟arif di Kelurahan 

Balai-balai Kecamatan Padang Panjang Barat”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengambarkan peningkatan kemampaun motorik kasar anak dalam melakukan 

belari sambil melompat melalui permainan halang rintang. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam merayap 

yang terkoordinasi  melalui permainan halang rintang. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam gerakan 

membungkukkan badan melalui permainan halang rintang. 

 

F. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 
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1. Apakah melalui permainan Halang rintang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar dalam berlari sambil melompatsecara tepat di PAUD Ma‟arif?. 

2. Apakah melalui permainan Halang rintang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak dalam merayap  yang terkoordinasi secara terarah di PAUD 

Ma‟arif?. 

3. Apakah melalui permainan halang rintang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak dalam membungkukkan badan?. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya dalam     

meningkatkan motorik kasar anak 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat: 

a. Bagi pendidik 

Dapat menerapkan permainan yang meransang peningkatan kemampuan motorik 

kasar anak melalui permainan. 

b. Bagi pengelola 

Sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan perhatian berupa fasilitas dalam 

upaya perkembangan motorik kasar anak. 
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c. Bagi Orang Tua 

Dapat memahami permainan untuk menunjang perkembangan motorik kasar 

anak. 

 

H. Definisi Operasional 

1. Motorik Kasar 

Menurut Piaget (2008), bahwa motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang 

dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. 

Dapat diartikan juga bahwa gerakan motorik kasar adalah gerakan yang 

melibatkan otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak dengan mengandalkan 

kematangan dalam koordinasi.  

Adapun kemampuan motorik kasar dalam penelitian ini adalah: 

a. Berlari sambil Melompat. 

Berlari merupakan kelanjutan dari berjalan dan memiliki ciri khusus pada 

fase melayang di udara (tidak bertumpu) dari salah satu kaki. Berlari terdiri dari 3 

kondisi, melangkah, melayang dan menapak. 

Melompat yang terkoordinasiadalah  kemampuan anak dalam melompat 

dengan berbagai macam gaya lompatan seperti melompat dengan dua kaki, 

melompat dengan satu kaki dan melompat dari ketinggian 10 cm melalui kegiatan 

bermain. 

Jadi berlari sambil melompat adalah melakukan gerakan berlari seperti 

biasa dahulu lalu mengambil ancang-ancang untuk melompat.  
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b. Merayap. 

Merayap adalah bergerak maju dengan tangan dan kaki serta badan 

bertumpu ketanah. 

c. Membungkukkan badan. 

Membungkukkan badan adalah menundukkan kepala dengan 

mengelukkan punggung sebatas pinggang. 

2. Permainan “Halang Rintang” 

Permainan Halang Rintang merupakan suatu bentuk permainan dengan 

menggabungkan beberapa macam permainan gerak sehingga menjadi satu-

kesatuan permainan. Ini merupakan permainan yang rekreatif dan dibuat 

sedemikian rupa dengan menempatkan berbagai benda sebagai rintangan sehingga 

menjadikan anak-anak menjadi tertantang untuk bergerak dan bersenang-senang 

sambil berfikir untuk mencapai finish (Pramuka 2009:12). 

Permainan halang rintang menurut Dorothy Einon,2005 adalah permainan 

favorit sepanjang masa untuk anak dibawah lima tahun. Sangat baik dilakukan 

pada saat anak butuh dihibur. 

Permainan halang rintang dalam penelitian ini adalah permainan yang 

dilakukan secara individu. Anak memulai permainan dengan melakukan start 

sampai finish dengan melalui gerakan berlari menghindari benda-benda yang 

menghalanginya (rintangan). Anak dilatih untuk dapat lincah dalam berlari,dapat 

melompati rintangan,dapat merayap terkoordinasi dan dapatmembungkukkan 

badan dibawah pipa rintangan yang disediakan oleh guru. Permainan ini dapat 

dilakukan oleh anak secara berkelompok juga jika alat rintangannya memadai. 

 


